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ABSTRAK

Tujuan pengabdian kepada masyarakat adalah mewujudkan ekosistem sekolah yang ramah anak melalui kegiatan
disiplin postif di sekolah dasar. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan metode drill practice. Pengabdian
dilakukan dengan melibatkan 14 sekolah dasar. Kegiatan dilakukan secara luring dan daring secara berkesinambungan.
Instrument yang digunakan adalah angket dan tanya jawab tidak terstruktur. Data dianalisis dengan menganalisis
jawaban peserta. Hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan peserta sangat membutuhkan materi disiplin positif
untuk menyelenggarakan sekolah yang ramah anak. Awalnya tidak semua guru maemiliki pemahaman konsep dan
praktik disiplin positif. namun setelah adanya pengabdian kepada masyarakat peserta mampu memahami konsep
disiplin positif, konsekuensi logis bukan hukuman, unusur-unsur konsekuensi logis, kebutuhan dasar manusia, segitiga
restitusi. Peserta juga mampu menyusun keyakinan kelas sesuai dengan kondisi satuan Pendidikan dan kelas yang
diampu. Selain itu peserta mampu menyusun aksi nyata dan rencana tindak lajut kegiatan. Pengembangan suasaan
pembelajaran yang menyenangkan merupakan cita-cita pendidikan. Profil pelajar Pancasila dapat diwujudkan melalui
ekosistem sekolah yang menerapkan disiplin positif.

Kata kunci: Disiplin Positif; Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Ekosistem Sekolah yang kondusif mendorong tumbuhkembangnya potensi peserta didik yang
baik. Peserta didik perlu mendapatkan lingkungan belajar yang nyaman dalam belajar dan aman
dalam berinteraksi sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan secara optimal. Sekolah wajib
memfasilitasi dan menciptakan ekosistem yang mengarah pada student well-being. Artinya
lingkungan sekolah yang membuat peserta didik nyaman sehingga peserta didik merasakan
kepuasan selama berada di sekolah (Rasyid et al., 2022).

Data di lapangan menunjukkan ekosistem yang belum berpihak pada peserta didik. Data KPAI
tahun 2023 menunjukkan bahwa pelanggaran perlindungan anak tercatat 2.355 kasus, parahnya
sebanyak 861 diantaranya nerupakan kekerasan yang terjadi di sekolah. Tercatat anak sebagai
korban perundungan sebanyak 87 kasus, korban pemenuhan fasilitas Pendidikan 27 kasus, korban
kebijakan Pendidikan 24 kasus (Tara, 2023). KPAI juga mencatat adanya aduan kekesan terhadap
peserta didik di satuan pendidikan yang diterima sepandang 2023 sebanyak 64 kasus aduan (KPAlI,
2023)
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kekerasan fisik, psikis, kejahatan kesual dan lainnya baik yang dilakukan oleh pendidik, tenaga
kependidikan atau sesama peserta didik (Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak, 2014).

Satuan Pendidikan di manapun dan pada jenjang apapun perlu mengimplementasikan
Pendidikan yang ramah anak. Hal ini sejalan dengan gagasan Sekolah Ramah Anak (SRA) yang
dikembangkan oleh Deputi Tumbuh Kembang Anak (Husni, 2020, dkk). Peserta didik perlu
mendapatkan lingkungan belajar yang mampu mendukung potensinya sehingga bisa maksimal.
Peserta didik yang berada di lingkungan yang tidak nyaman akan menggangu tercapainya Profil
pelajar Pancasila. Profil pelajar Pancasila merupakan visi dari Pendidikan Indonesia (Renstra
Kemendikbud, 2020). Peserta didik perlu mendapatkan praktik pengingkatan sikap kebhinnekaan
dan manajemen kelas yang mendukung proses belajar dengan baik.

Pendekatan yang direkomendasikan oleh Kemendikbudristek dalam menguatkan iklim
kebhinnekaan, serta kualitas pembelajaran adalah melalui pendekatan disiplin positif (Souisa et al.,
2022). Pendekatan disiplin positif mengarahkan pesera didik untuk dapat mengontrol perilaku
melalui kesadaran diri bukan atas paksaan. Selain itu peserta didik dapat dengan penuh tanggung
jawab atas tindakan yang dilakukan. Disiplin positif mengarahkan pada peserta didik supaya
menyadari sebab akibat dari tindakan yang dilakukan.

Kepala Sekolah, Guru, tenaga kependidikan di semua jenjang, termasuk di SD perlu
mendapatkan bekal tentang implementasi disiplin positif di sekolah. Disiplin postif menjadi penting
mengingat tingginya intensitas interaksi antara guru dengan peserta didik. Tidak jarang guru
mendapati peserta didik yang tidak disiplin di sekolah atau tidak melakukan kewajiban yang
harusnya dilakukan. Pendidik perlu memiliki bekal bagaimana memberikan konsekuensi logis bagi
peserta didik yang kurang disiplin. Hukuman seperti memukul, mencubit, membentak, melakukan
perundungan, bukan konsekuensi yang relevan lagi untuk dilakukan di sekolah.

Tidak semua kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik berakhir dengan hukuman, apalagi
hukuman fisik. Guru perlu memahami langkah yang tepat dalam mendidik anak. Tidak semua
tidakan atau hukuman yang pernah diterima oleh guru ketika menjadi peserta didik adalah benar.
Kedisiplinan dapat dilakukan secara positif, disiplin tidak sama dengan kekerasan dan tidak identik
dengan hukuman bagi yang tidak disiplin.

Demi terwujudnya sekolah ramah anak, Stakeholders di semua jenjang, khususnya di Sekolah
Dasar perlu mendapatkan bekal tentang implementasi disiplin positif di sekolah. Implementasi
disiplin positif di sekolah tidak sekedar membuat disiplin, perlu ada langkah dan strategi yang tepat.
Konten materi yang disampaikan antara lain: Pemahaman konsep dasar disiplin dan disiplin positif;
Kebutuhan dasar manusia; Nilai-nilai Kebajikan; Prinsip-prinsip konsekuensi logis bukan hukuman;
Keyakinan kelas; Penghargaan, motivasi dan restitusi; dan Segitiga restitusi.

Setiap satuan Pendidikan tentu memiliki karakteristik yang tidak sama. Satuan pendidikan tentu
tidak hanya memiliki satu permasalahan. Hanya saja perlu diurai sejauh mana urgensi permasalahan
memberikan dampak pada peserta didik. Berdasarkan hasil lokakarya Sekolah Penggerak Angkatan
ke-2 di Kabupaten Sidoarjo dan Surabaya ada pemahaman yang perlu ditingkatkan pada konsep
disiplin positif. Antara lain pemahaman konsep Disiplin positif, hukuman dan sanksi, segitiga
restistusi. Disisi lain guru belum bisa memastikan konsekuensi apa yang dapat diberikan bagi
peserta didik yang belum disiplin.

Hukuman baik fisik maupun psikis tentu tidak relevan lagi diberikan kepada peserta didik.
Merdeka belajar memberikan kemerdekaan berkembang bagi peserta didik sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki. Merdeka belajar tidak bisa dimaknai dengan memberikan kebebasan
untuk tidak mengikuti rangkaian projek penguatan profil pelajar Pancasila. Peserta didik bebas
melakukan apapun yang disukai bukanlah makna Merdeka belajar secara utuh.

Berdasarkan kondisi tersebut setidaknya ada dua permasalahan prioritas yang perlu segera
dituntaskan. Pertama, pemahaman tentang apakah sanksi yang diberikan guru atau kebijakan yang
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diberikan kepala sekolah atas ketidakdisiplinan peserta didik sudah benar atau belum. Kedua,
bagaimana menerapkan disiplin positif di sekolah. Pengabdian ini bertujuan supaya satuan
Pendidikan memiliki pemahaman dan kecakapan dalam mengimplementasikan disiplin positif
dengan percaya diri.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan dengan metode Drill Practice (Akhwani et al., 2023).
Peserta menyimak informasi dari narasumber kemudian mempraktikan atau mensimulasikan
pemahaman yang dimiliki. Metode Drill practice menurut (Sukmanasa et al., 2020) dapat membuat
peserta yang terlibat akan fokus bersungguh-sungguh supaya tujuan yang diinginkan dapat tercapai.
Sintak dalam pengabdian kepada masyarakat mengikuti siklus ORPAER (Kemendikbud, 2020).
Siklus yang dikembangkan dari teori U (Scahmer (2007) yang kemudian dimodifikasi menjadi
Observe, Reflect, Plan, Action, Evaluation, dan Reflect.

Implementasi pengabdian kepada Masyarakat didahului dengan analisis situasi (observe) untuk
mendapatkan data awal. Data yang diperoleh kemudian direfleksikan berdasarkan permasalahan
utama yang dipilih (reflect). Tim pengabdian kepada Masyarakat kemudian merencanakan kegiatan
(plan) dan melaksanakan kegiatan (action) sesuai permasalahan mitra. Setelah kegiatan terlaksana
dilakukan evaluasi (evaluation) untuk mengukur sejauh mana ketercapaian tujuan yang ditargetkan.
Kegitan diakhiri dengan refleksi (reflection) untuk mendapatkan feedback dari penyelenggaraan
kegiatan pengabdian serta rencana tindak lanjut berikutnya.

Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan secara offline dan online mulai tanggal 9 Desember
2023 sampai dengan 4 Februari 2024. Pelaksanaan dilakukan secara bertahap sesuai siklus
ORPAER. Pengabdian kepada Masyarakat melibatkan 14 sekolah penggerak jenjang sekolah Dasar
dikabupaten Sidoarjo dan Surabaya yang terdiri dari 14 kepala sekolah dan 28 guru komite
pembelajaran. Kegiatan secara umum terdiri dari pemaparan materi, menyusun mind mapping,
pemaparan hasil lembar kerja, diskusi dan tanya jawab serta diakhiri dengan penyusunan rencana
tindak lanjut.

Pada bagian akhir dari rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat, Tim Pengabdian
kepada masyarakat memberikan posttest untuk mengukur pemahaman peserta. Peserta juga
merefleksikan pemahaman yang dimiliki dan hasil yang didapatkan setelah mengikuti rangkaian
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Peserta juga dapat berkomunikasi dengan tim pengabdian
kepada masyarakat melalui Whatsapp Group yang telah dibuat sebelumnya. Informasi dan tanya
jawab seputar materi terus dilakukan dalam rangka menciptakan ekosistem pendidikan yang ramah
anak dan sesuai profil pelajar Pancasila.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada dasarnya, ekosistem Sekolah yang kondusif mendorong tumbuhkembangnya potensi
peserta didik. Lingkungan yang nyaman mendukung kualitas pembelajaran (Aini et al., 2024).
Sekolah wajib memfasilitasi dan menciptakan ekosistem yang mengarah pada student well-being.
Artinya lingkungan sekolah harus membuat siswa nyaman sehingga siswa dan wali murid
merasakan puas atas layanan dari sekolah. Kenyamanan belajar di sekolah merupakan hak peserta
didik yang harus diwujudkan sekolah (Krisdianti & Yoedo, 2021).

Langkah yang direkomendasikan oleh Kementerian Pendidikan dalam menguatkan iklim
kemanan, kenyamanan, serta kualitas pembelajaran adalah melalui pendekatan disiplin positif
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(Souisa et al., 2022). Disiplin positif muncul sebagai kebutuhan kondisi pendidikan terkini.
Pendekatan yang mengarah pada kondisi yang sekolah ramah anak dalam menumbuhkembangkan
pemikiran dan perilakukan. Disiplin positif direkomendasikan sebagai gerakan bersama bagi semua
warga di sekolah. Peserta didik perlu mendapatkan perlakuan yang setara dari semua warga
sekolah.

Disiplin positif mengarahkan siswa untuk dapat mengontrol perilaku melalui kesadaran diri
bukan atas paksaan. Dalam Pandangan Shihab (Kartabrata et al., 2017) anak seyogyanya tumbuh
disiplin bukan karena ketajutan namun lebih pada kesadaran. Peserta didik dibudayakan untuk
melakukan sesuatu atas dasar kesadaran bukan atas dasar paksaan. Artinya ada ketulusan yang
muncul dari dalam diri peserta didik, bukan tekanan yang berasal dari luar diri peserta didik.
Kesadaran yang muncul sebagai tindakan terpuji diharapkan menjadi karakter sebagai bagian dari
profil pelajar Pancasila.

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada 28 kepala sekolah terkait dengan disiplin positif
di sekolah dasar nampak bahwa disiplin positif perlu diwujudkan di sekolah. Adapu pertanyaan
yang diajukan adalah 1. Apakah guru sudah memahami disiplin positif? dan pertanyaan 2. Apabila
kepala sekolah menjumpai guru yang melakukan pelanggaran apakah akan menayakan alasannya?
Jawaban tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

tidak
0%

Gambar 1. Pemahaman Disiplin Positif Gambar 2. Konfirmasi Pelanggaran Disiplin Positif oleh Guru

Hasil pertanyaan 1 tersebut menunjukkan bahwa masing-masing guru di sekolah cenderung
belum memahami konsep disiplin positif. Sebagian guru 43% dan hanya 7% guru yang sudah
memahami. Dari data tersebut nampak bahwa pengabdian masyarakat dalam mewujudkan sekolah
ramah anak penting untuk dilakukan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Krisdianti & Yoedo,
2021) yang menyarankan guru dan juga orang tua untuk menerapkan disiplin positif. Pemahaman
disiplin positif bagi guru perlu ditingkatkan dan sekolah harus berkomitmen untuk mewujudkan
ekosistem sekolah yang positif.

Pertanyaan lanjutan dari pertanyaan 1 adalah apa tindak lanjut yang dilakukan oleh kepala
sekolah?. Berdasarkan hasil yang telah dihimpun terdapat beragam jawaban. Pada umumnya
sekolah memfasilitasi guru yang terlibat dalam pengabdian kepada masyarakat untuk
mendesiminasikan materi disiplin poisitif kepada seluruh guru di sekolah. Selain itu juga langsung
menerapkan pemahaman yang dimiliki kepada peserta didik. Komitmen tersebut diwujudkan
dengan menjadwalkan diseminasi khusus materi disiplin positif. Kegiatan diseminasi dapat
dilakukan melalui KKG mini (Kelompok Kinerja Guru) atau melalui Kombel (komunitas belajar)
yang sudah dibentuk sebelumnya.

Ada juga yang kepala sekolah langsung mengimbaskan melalui kegiatan sosialisasi, rapat
mingguan atau PMO (Pokja Manjemen Operasional). Dalam praktiknya kepala sekolah
menghimbau untuk melakukan kolaborasi antar guru untuk mensukseskan disiplin positif di
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sekolah. Dalam menerapkan disiplin positif guru dituntut untuk mampu membimbing dan
mendukung peserta didik (Saputra, 2023). Dengan demikian sharing informasi dan kolaborasi antar
guru dalam satu jenjang dan antar jenjang sangatlah penting.

Komitmen sekolah dalam menerapkan sekolah ramah anak sangat tinggi. Pada pertanyaan ke-2
jika kepala sekolah menemui guru yang melakukan pelanggaran, apakah kepala sekolah
menanyakan alasan dan mengapa hal tersebut bisa terjadi? Begaimana cara menyelesaikan. Dari
semua sekolah jenjang SD menjawab “YA”, dan menanyakan alasan. Ada beragam alasan yang
diberikan. Alasan ini menjadi penting dalam rangka mengkonfirmasi kepada guru dan juga
memberikan pembinaan sesuai dengan aturan sekolah.

Langkah dalam menerapkan disiplin positif bagi guru yang belum menerapkan sangat beragam.
Setiap kepala sekolah memiliki kebijakan masing-masing. Antara lain, kepala sekolah yang
memangil secara pribadi dengan menggunakan pendekatan personal, mengkonfirmasi masalah yang
terkadi serta mencari solusi bersama. Jika permasalahan tersebut terjadi secara berulang maka perlu
ada pembinaan. Ada juga setelah mendengarkan informasi dari guru kepala sekolah memberikan
konsekuensi sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. Pada intinya adalah dengan melakukan
konfirmasi kepada guru yang bersangkutan.

Tujuan besar dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah kepala sekolah dan guru
memiliki, meyakini dan menerapkan nilai-nilai kebajikan untuk menciptakan disiplin positif sebagai
ekosistem di satuan pendidikan masing-masing. Pembinaan disiplin positif bagi peserta didik
jenjang sekolah dasar membutuhkan strategi yang tepat. Paradigma lama yang mensisiplinkan anak
dengan hukuman dan kekerasan harus segera diakhiri (Febriandari, 2017). Kekerasan di sekolah
bukanlah langkah yang tepat. Guru harus mampu menciptakan ekosistem yang memungkinkan
terciptanya hubungan yang kuat dan positif dengan peserta didik.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa implmentasi disiplin positif di sekolah dasar mengalami
beberapa kendala, antara lain kurangnya pemahaman dan keterampilan guru, perilaku peserta didik
dan tidak konsistennya dalam merapkan peraturan (Nurishlah et al., 2022). Hal ini juga sejalan
dengan hasil analisis awal terkait dengan pemahaman disiplin positif di sekolah. Untuk
menjembatani hal tersebut tim pengabdian kepada masyarakat memberikan penguatan materi
disiplin postif yang terdiri dari konsep dasar disiplin positif, kebutuhan dasar manusia. Konsekuensi
logis bukan hukuman, penghargaan, restitusi dan motivasi.

Hasil pengabdian kepada masyarakat, nampak bahwa peserta antusias menyimak materi yang
disampaikan, mengikuti rangkaian kegiatan sampai akhir. Peserta juga aktif selama diskusi dan
tanya jawab. Peserta secara berkelompok membuat mind mapping dan unjuk kerja analisis kasus
disiplin positif. Peserta dilatih untuk memahami langkah-langkah yang harus dilakukan apabila
menemukan peserta didik yang melakukan tindakan displin. Solusi atau tindakan apa yang tepat
untuk dilakukan.

an Manvsin  (
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Gambar 3. Presentasi Hasil Gambar 4. Hasil mind mapping peserta

UK Institute



Indonesia Berdaya, 5(4), 2024, - 1346

Sebelum kegiatan di mulai peserta diminta untuk menjawab pertanyaan pemantik seperti apa
yang ada di dalam pikiran peserta Ketika mendengar kata disiplin?, apakah disiplin selalu berkaitan
dengan hukuman? dan bagaimana penerapan disiplin positif di sekolah? Ketika ada istilah disiplin
positif apakah ada juga disiplin yang tidak positif.

Berdasarkan pertanyaan pemantik tersebut peserta menjawab dengan jawaban yang beragam
berdasarkan pemahaman dan pengalaman peserta. Namun pada pertanyaan keempat peserta sudah
mulai menganalisis dan menjawab dengan jawaban yang nampak berbeda dari tiga pertanyaan
sebelumnya. Sebelum Tim pengabidian kepada masyarakat memberikan penguatan dan klarifikasi
jawaban peserta terlebih dahulu disajikan kasus terkait perlakukan yang tidak tepat dari guru kepada
peserta didik untuk memantik dan membedakan antara disiplin positif dan tindakan yang tidak
tepat.

Pada pemahaman konsep peserta diminta untuk menyimak video dan materi yang telah
disediakan di link. Setelah menyimak materi video dan mempelajari materi peserta membuat mind
mapping dan dipresentasikan. Hasil mind mapping peserta seperti yang terlihat pada gambar 4,
sementara paparan hasil pemahaman dipresentasikan seperti yang terlihat pada gambar 3. Adapun
komposisi materi yang diberikan dirangkum pada tabel berikut.

No  Materi Metode Bahan Luaran
1. Pertanyaan Pemantik Diskusi & tanya jawab Naskah cerita  Pemahaman konsep dasar
2. Konsep dasar Disiplin Menyimak video & membuat  Video dan Presentasi mind mapping
Positif mind mapping bahan ajar
3. Konsekuensi logis bukan Game “tebaklah aku” dan Daftar Pemahaman antara
hukuman dan unsurnya simulasi pertanyaan hukuman dan konsekuensi
4 Kebutuhan dasar manusia Menyimak video & membuat  Video dan Presentasi
mind mapping bahan ajar
5 Keyakinan Kelas Menyusun keyakinan kelas Lembar Kerja LK 1. keyakinan kelas
6 Segitiga Restitusi bukan aturan Lembar Kerja LK 2 Segitiga Restitusi
7 Tindak Lanjut Problem solving Lembar RTL LK 3.RTL

Menyusun RTL

Melalui rangkaian kegiatan tersebut peserta mendapatkan pengalaman belajar disiplin positif
dengan menggunakan prinsip active learning. Peserta tidak hanya menyimak materi dari tim
pengabdian saja namun melakukan rangkaian aktivitas yang membuat peserta terlibat aktif, mulai
dari menemukan pemahaman sendiri, menyusun simpulan untuk menjadi mind mapping,
memecahkan permasalahan, mendiskusikan ide, sampai pada menyusun rencana tindak lanjut. Tim
pengabdian menjadi fasilitator dalam kegiatan pengabdian, tidak mendominasi secara utuh.

Materi disiplin positif ditekankan pada kemampuan guru untuk bersikap ramah namun tegas
bukan bersifat keras disertai hukuman (May, 2024). Kegiatan pengabdian juga dirancang dengan
berbagai kasus supaya peserta dapat memberikan respon terhadap kasus yang dihadapi secara tepat
sesuai dengan langkah-langkah yang dipelajari. Selain itu dalam konsep konsekuensi logis
dikenalkan juga konsep bahwa hukuman harus sesuai dengan kesalahan yang diperbuat (related),
tidak boleh melukai harga diri peserta didik seperti mempermalukan, membuat sakit hati
(Respectfull), memberikan konsekueisni sesuai dengan kadar logis (reasonable) dan tujuan akhirnya
adalah memberikan mafaat untuk masa depan (helpfull) (Souisa et al., 2022).

Dengan simulasi peserta akhirnya menyadari unsur-unsur konsekuensi logis. Pada akhirnya
terdapat refleksi bagi peserta apabila pernah melakukan kesalahan maka tidak akan terulang lagi.
Demikian juga apabila peserta menemukan kasus-kasus ketidak disiplinan peserta didik maka guru
mampu mengambil tindakan yang sesuai dengan konsep disiplin positif. Pemilihan kata, diksi dan
respon dalam disiplin positif juga harus diperhatikan. Disiplin positif bukan konsep yang selesai
pada tataran benar dan salah.
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Peserta pengabdian kepada masyarakat mendapatkan kesempatan untuk unjuk kerja dan sharing
informasi dengan peserta lain. Pengalaman antar guru memberikan Solusi atas permasalahan
sejenis. Berbagi praktik baik merupakan ciri dari komunitas belajar (Akhwani & Rulyansah, 2023).
Bisa jadi satu permasalahan terjadi juga di sekolah yang berbeda. Keberhasilan di sekolah lain dapat
diterapkan di sekolah yang belum berhasil. Oleh karena itu komunikasi dan sharing antar peserta
dan tim pengabdian terus berlansung meskipun pelatihan on site sudah selesai.

Setelah rangkaian kegiatan penyampaian materi terlaksana. Peserat diminta untuk membuat
rencana tindak lanjut. Hal ini untuk mendukung komitmen peserta dalam mengimplementasilakan
profil pelajar Pancasila di sekolah. Meskipun demikian, hasil ini akan terus berubah karena materi
disiplin positif bukan materi pemahaman semata namun di dalamnya mengandung aplikasi di
sekolah. Pengalaman dalam mengelola kelas dan kecakapan guru dalam memahami karakteristik
peserta didik akan mempengaruhi hasil akhirnya. Konsistensi dalam menerapkan aturan dan
kematangan emosi akan mempengaruhi keberhasilan disiplin positif di sekolah (Irvani & Hanifah,
2023).

KESIMPULAN

Disiplin positif bukanlah teori tentang apa makna disiplin namun lebih pada bagaimana
mengimplementasikan disiplin yang tulus dari dalam diri. Titik yang menjadi targetnya adalah
kesadaran dan keyakinan untuk berperilaku positif atau disiplin tanpa ada paksaan atau ancaman.
Guru perlu mengimplementasikan disiplin positif di satuan Pendidikan. Setiap peserta didik tentu
pernah memiliki kesalahan, namun kesalahan tidak harus diselesaikan dengan hukuman baik
hukuman fisik dan psikis. Disiplin positif perlu disosialiasikan lebih lanjut dan dijadikan sebagai
budaya sekolah. Ekosistem sekolah yang positif mendukung tercapainya profil pelajar Pancasila.
peserta didik akan Bahagia, guru Bahagia, semua warga sekolah juga Bahagia (well being).
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